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ABSTRAK

FIRDAYANTI, 2018. “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based
Introduction Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Inpres Kampung
Parang Kabupaten Gowa”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 Muhammad Nawir, dan Pembimbing Il Sitti Fatimah Tola,.

Permasalahan rendahnya hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial disebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran,
selain itu disebabkan karena pembelajaran ilmu pengetahuan sosial masih teacher
centered, sehingga hasil belajar siswarendah.

Rumusan masalah pada penelitian ini yakni apakah model pembelajaran
problem based introduction berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 1V
semester genap di SDI Kampung Parang Kab Gowa tahun ajaran 2018/3019?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Problem Based Introduction
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 1V SD Inpres kampung parang Kabupaten
Gowa.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimen. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan tes
essay yang sesuai indikator.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran problem based Introduction diperoleh thiwung =
34,013 dan traper = 1,724 maka diperoleh  thiwung > traner atau 34,013> 1,724,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Ini berarti bahwa
penggunaan model pembelajaran Problem Based Introduction berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS.

Kata kunci: Hasil Belajar, llmu Pengetahuan Sosial, Model Pembelajaran
Problem Based introduction.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang utama dalam meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber Daya Manusia yang baik adalah SDM
yang mampu mengatasi masalah-masalah dalam kehidupan yang dapat
mempengaruhi perkembangan dan kemajuan suatu Negara, seperti pada bidang
ekonomi, politik, sosial, dan budaya bangsa. Pendidikan haruslah digunakan
untuk mendidik segenap rakyat yang mampu membangun suatu bangsa yang
tangguh berkarakter, dan berdaya saing. Undang- Undang No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), yang menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual kagamaan pengendalian
diri,kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Undang-Undang di atas menjelaskan pendidikan adalah suatu proses
dalam upaya membangun manusia yang dapat mengenali diri dan menggali
potensi yang dimilikinya serta mampu memahami realita kehiupan nyata di
sekitarnya. Pendidikan menurut Susanto (2014:1) adalah kerangka pemikiran bagi
yang berkeinginan untuk mencapai keunggulan (excellence) dalam menguasai

lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sebagai faktor penting dalam

meningkatkan daya saing di era global saat ini.



Tahapan pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah, dan
pendidikan tinggi diberikan kepada murid sesuai dengan tingkat perkembangan
murid, sesuai dengan tingkat perkembangan murid, tujuan yang akan dicapai dan
kemampuan yang akan dikembangkan. Pendidikan di Sekolah Dasar (SD)
dimaksudkan sebagai upaya memberikan bekal kemampuan dasar kepada murid
berupa pengetahuan keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai
tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan
kurikulum pendidikan yang sesuai.

Dibutuhkan sebuah standar yang menjadi landasan awal dalam menyusun
sebuah pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas.
Pelaksanaan proses pembelajaran di SD saat ini menerapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013. Namun, pada penelitian di SD
ini yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Pemerintah menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 tahun 2006 tentang standar isi. Standar isi digunakan kepala sekolah, guru dan
pengembang kurikulum untuk mengembangkan kurikulum. Melalui KTSP
pemerintah berusaha memenuhi tuntutan pembaharuan tersebut yang dijabarkan
dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) di SD/MI yang
merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh siswa dan
menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan.
Sapriya (2007: 19) menyebutkan bahwa Kurikulum 2006 atau dikenal dengan

model KTSP yakni 3 model umum yang berisi perangkat acuan dan model



kurikulum lengkap yang langsung diaplikasikan ke dalam satuan pendidikan.
Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum ini adalah limu
Pengetahuan Sosial (IPS).

IPS di SD berusaha mengintegrasikan bahan atau materi dari beberapa
cabang ilmu dengan menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat
sekeliling dengan tujuan untuk mengembangkan “human knowladge” melalui
penelitian serta penemuan. Sapriya (2007: 19) menjelaskan bahwa IPS adalah
bidang studi yang mempelajari, menelaah dan menganalisis gejala dan masalah
sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu. Unsur
materi Pendidikan IPS di SD, dikembangkan dan digali dari kehidupan praktis
sehari-hari di masyarakat. Kurikulum IPS di SD dalam pelaksanaannya, selain
menuntut para guru untuk memiliki wawasan pengetahuan yang luas dalam
mengembangkan materi, juga mampu menentukan teknik dan strategi
pembelajaran yang beragam sehingga pembelajaran lebih bermakna dan berguna
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Susanto (2016: 145) tujuan utama IPS
adalah:

Mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah

sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi
setiap masalah yang terjadi sehari-hari,baik yang menimpa dirinya
sendiri maupun yang menimpa masyarakat.

Terdapat permasalahan dalam model dan sarana pembelajaran IPS itu
sendiri. Hal ini terjadi karena terbatasnya aktivitas siswa dalam pembelajaran dan

sangat dominannya peran guru dalam proses pembelajaran (Susanto, 2014: 5).

Proses pembelajaran seperti ini menimbulkan kebosanan dan kelelahan pikiran,



keterampilan yang diperoleh hanyalah sebatas pengumpulan fakta-fakta dan
pengetahuan abstrak. Murid hanya sebatas menghafal, dengan kata lain proses
belajar terperangkap kepada “proses menghafalnya” tanpa dihadapkan kepada
masalah untuk lebih banyak berpikir dan bertindak.

Melalui penerapan model Problem Based Introduction (PBI) ini akan
dapat membantu guru untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi
dunia nyata siswa. Selain itu, model PBI mendorong siswa untuk melakukan
penyelidikan serta mengkomunikasikan hasil temuannya sehingga siswa secara
aktif membangun pengetahuannya sendiri di dalam pembelajaran. Menurut
Kurniasih (2014: 40) PBI merupakan sebuah model pembelajaran yang
menyajikan berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa
(bersifat kontekstual) sehingga merangsang siswa untuk belajar.  Hal tersebut
berkaitan dengan pembelajaran IPS yang memiliki tujuan untuk mengembangkan
potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat dan
guru seharusnya mampu menyajikan pembelajaran yang memacu siswa berpikir
kritis dan ikut aktif dalam proses pembelajaran. Melalui model PBI siswa akan
berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi
siswa.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap guru
kelas yang dilakukan pada tanggal 2 dan 3 November 2017 di SDI Kampung
Parang, peneliti memperoleh informasi bahwa hasil belajar mid semester ganjil

kelas IV mata pelajaran IPS tahun pelajaran 2017/2018 masih tergolong rendah.



Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dan guru
mata pelajaran IPS adalah 65.Siswa yang tidak tuntas pada mata pelajaran IPS di
kela IV mencapai persentase lebih dari 60%. Dapat disimpulkan bahwa nilai
ulangan mid semester ganjil siswa untuk mata pelajaran IPS kelas IV masih
banyak yang belum tuntas. Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi wawancara
dan dokumentasi di kelas IV SDI Kampung Parang diketahui bahwa hasil belajar
siswa yang tergolong rendah disebabkan oleh beberapa faktor (1) pembelajaran
masih berpusat pada guru (teacher centered), (2) sebagian besar siswa pasif dalam
mengikuti proses pembelajaran, dan (3) belum diterapkannya pembelajaran yang
didasarkan pada masalah sehingga siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran
IPS di sekolah tersebut.

Model pembelajaran yang peneliti anggap dapat mengatasi permasalahan
tersebut adalah model Problem Based Introduction (PBI). Melalui penerapan
model ini akan dapat membantu guru untuk mengaitkan materi pembelajaran
dengan kondisi dunia nyata siswa. Selain itu, model PBI mendorong siswa untuk
melakukan penyelidikan serta mengkomunikasikan hasil temuannya sehingga
siswa secara aktif membangun pengetahuannya sendiri di dalam pembelajaran.

Menurut  Kurniasin  (2014: 40) PBI merupakan sebuah model
pembelajaran yang menyajikan berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan
sehari-hari siswa (bersifat kontekstual) sehingga merangsang siswa untuk belajar.
Hal tersebut berkaitan dengan pembelajaran IPS yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di

masyarakat dan guru seharusnya mampu menyajikan pembelajaran yang memacu



siswa berpikir kritis dan ikut aktif dalam proses pembelajaran. Melalui model PBI
siswa akan berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih
bermakna bagi siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memutuskan untuk mengambil
judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Introduction (PBI)
terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas 1V SDI Kampung Parang Kabupaten
Gowa”. Penerapan model PBI diharapkan dapat memberikan pengaruh yang
positif terhadap hasil belajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini yaitu “Apakah Ada Pengaruh Model Problem
Based Introduction Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDI Kampung
Parang Kabupaten Gowa?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Problem
Basec Introduction Terhadap Hasil Belajar IPS Murid Kelas IV SDI Kampung
Parang Kabupaten Gowa..

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoreitis
Bagi akademis pendidikan / lembaga pendidikan, sebagai bahan acuan

dan rujukan dalam usaha peningkatan dan pembinaan mutu pengajaran



yang dapat mengarah pada peningktan kualitas dan pencapaian proses
belajar mengajar yang tinggi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Murid
Membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran di
kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS.

b. Bagi Guru
Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai model
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
mengajar di kelas untuk menjadi guru yang professional.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDI Kampung Parang
Kabupaten Gowa.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman peneliti
sebagai calon pendidik dalam mencetak siswa-siswi yang aktif,
mampu berpikir kritis, dan terampil dan dapat dijadikan bahan acuan

atau dijadikan sebagai bahan referensi.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Nuari. 2014. Pengaruh Model Problem Based Introduction Terhadap
Hasil Belajar IPS Siswa SD 83 Pangi-pangi bulukumba. Hasil penelitian ini
menunjukkan perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran PBI dengan hasil belajar siswa yang diajar tanpa
menggunakan model PBI. Pada penelitian ini model pembelajaran PBI
memberikan pengaruh sebesar 0,76 terhadap peningkatan hasil belajar IPS.

Labdulla. 2013. Pengaruh Model Problem Based Introduction terhadap
Hasil Belajar murid Kelas VIII Pada Materi Luas Permukaan dan Volume
Prisma Tegak dan Limas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
model PBI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Materi
Luas Permukaan Dan Volume Prisma Tegak Dan Limas. Hasil belajar yang
didapat dari hasil test diperoleh nilai rata rata untuk kelas eksperimen adalah
60,2273 dan untuk kelas control adalah 40,8182. Hal ini menunjukkan bahwa
kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan model PBI hasil belajarnya lebih
tinggi jika dibandingkan dengan kelas yang dibelajarkan dengan tanpa
menggunakan PBI.

Sari. 2013. Pengaruh Model Problem Based Introduction Terhadap Hasil

Belajar Siswa pada Pendidikan Kewaganegaraan Sekolah Dasar. Hasil penelitian



yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan model PBI terhadap
hasil belajar. Hal ini terlihat dari rata rata hasil belajar kognitif siswa kelas
eksperimen yaitu 75,56, di mana nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yaitu sebesar 70,24. Yang juga berpengaruh pada nilai signifikansinya.
Ketiga penelitian tersebut memiliki ruang lingkup dan sasaran yang sama yaitu

mengetahui adanya pengaruh model PBI terhadap hasil belajar siswa.

Selain itu, hasil ketiga penelitian diatas menunjukan adanya pengaruh
yang positif pada penerapan model PBI terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab
itu, ketiga penelitian di atas peneliti jadikan sebagai acuan dalam penelitian yang
akan peneliti lakukan karena terdapat kesamaan dalam variable penelitian dan
menunjukan adanya pengaruh yang positif dari penerapan model PBI terhadap

hasil belajar siswa.

2. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran membantu dalam membuat desain materi-materi
pembelajaran di sekolah dan menata ruang pembelajaran agar sesuai dengan
kondisi dan psikis siswa sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan.
Model pembelajaran adalah pembungkus proses pembelajaran yang di dalamnya
terdapat pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran. Menurut Abidin
(2014: 118), model pembelajaran yaitu suatu rencana atau pola yang digunakan
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan memberikan

petunjuk kepada pengajar di dalam kelas berkenaan dengan proses belajar



mengajar yang akan dilaksanakan. Yamin (2013: 17) mengemukakan model
pembelajaran adalah contoh yang dipergunakan para ahli dalam menyusun
langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya, Komalasari
(2015:57) menjelaskan bahwa model pembelajaran pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan

secara khas oleh guru.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dibuat kesipulan bahwa
model pembelajaran adalah suatu perencanaan pembelajaran yang dilakukan
dengan prosedur yang sistematis yang menggambarkan proses pembelajaran dari
awal sampai akhir sebagai pedoman guna mencapai tujuan belajar tertentu.
Penggunaan model pembelajaran tergambar secara rapih dari awal sampai akhir

pembelajaran dengan mengusung beberapa metode yang tepat di dalamnya.

b. Macam-macam Model Pembelajaran

Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat lebih menarik dan bermakna
bagi siswa. Menurut Bern dan Erikson dalam Komalasari (2011:23) terdapat lima
model pembelajaran dalam mengimplementasikan pembelajaran  yang
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa sebagai

berikut.

a. Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah), pembelajaran

yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dengan



mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin
ilmu.

b. Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif), pembelajaran yang
diorganisasikan dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana
siswa bekerja bersama untuk memperoleh tujuan pembelajaran.

c. Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek), pembelajaran
yang memusat pada prinsip dan konsep utama suatu disiplin, melibatkan
siswa dalam pemecahan masalah dan tugas penuh makna lainnya,
mendorong siswa untuk bekerja mandiri membangun pembelajaran, dan
pada akhirnya menghasilkan karya nyata.

d. Service Learning (pembelajaram pelayanan), pembelajaran yang
menyidiakan suatu aplikasi praktis pengembangan pengetahuan dan
keterampilan baru untuk kebutuhan di masyarakat melalui proyek dan
aktivitas.

e. Work Based Learning (pembelajaran berbasis kerja), dimana kegiatan
pembelajaran mengintegrasikan antara tempat kerja, atau seperti tempat

kerja dengan materi di kelas untuk kepentingan para siswa dan bisnis.

Selanjutnya Sani (2014: 76) menyatakan bahwa beberapa model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran di SD vyaitu: (1)
model pembelajaran berbasis inkuiri, (2) model pembelajaran penemuan, (3)

model pembelajaran berbasis masalah, (4) model pembelajaran berbasis proyek.

Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran yang peneliti pilih

untuk diterapkan pada penelitian adalah model pembelajaran berbasis masalah



atau problem based Introduction (PBI). Hal tersebut dikarenakan dalam
pembelajaran IPS menyajikan materi tentang masalah sosial dan siswa
diharapkan dapat berlatih berpikir kritis dalam memecahkan masalah masalah

sosial dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pengertian Model Problem Based Introduction (PBI)

Model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata. Model pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) telah dikenal sejak zaman John Dewey. Model pembelajaran ini mulai
diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan masalah terdiri
dari menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autentik dan bermakna yang
dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan
inkuiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Arends (dalam Trianto 2011:92) bahwa
“Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) merupakan model
pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan
percaya diri.”

Menurut Puspiatasari, dkk (2014:4) Problem Based Instruction
“Didasarkan pada masalah yang terdiri dari bagaimana menyajikan kepada siswa
situasi masalah yang autentik dan bermakna yang memberikan kemudahan

kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.”



Khanafiyah dan Yulianti (2013:36) menyatakan bahwa Problem Based
Instruction dimulai dengan masalah kehidupan nyata yang bermakna, kemudian
siswa diberi kesempatan untuk melakukan penyelidikan, baik di dalam maupun di
luar kelas sejauh itu diperlukan untuk pemecahan masalah. Siswa diberikan
kesempatan untuk belajar mengembangkan potensi melalui suatu aktivitas untuk
mencari, memecahkan dan menemukan suatu konsep atau gagasan sementara.
Siswa bertindak aktif dalam menghadapi dan memecahkan masalah, dan menarik
kesimpulan melalui proses berpikir secara ilmiah, kritis, logis, dan sistematis.

Berdasarkan defenisi tersebut diatas, maka disimpulkan bahwa dengan
model pembelajaran Problem Based Instruction, siswa sejak awal sudah
dihadapkan pada berbagai masalah kehidupan yang mungkin akan ditemuinya
kelak pada saat mereka sudah lulus dari bangku sekolah yaitu dari lingkungan
mereka berada. Pengalaman siswa yang didapat dari lingkungan akan menjadikan
kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan
pedoman dan tujuan belajarnya.

Dengan demikian, pengajaran berdasarkan masalah merupakan
pendekatan yang efektif dalam membantu siswa untuk memproses informasi yang
sudah ada dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang
dunia sosial. Dalam perolehan informasi dan pengembangan pemahaman tentang
topik-topik, siswa belajar bagaimana mengkonstruksi kerangka masalah,
mengorganisasikan dan menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan

menganalisis data, menyusun fakta, mengkonstruksi argumentasi mengenai



pemecahan masalah, bekerja secara individual atau kolaborasi dalam pemecahan
masalah.

Selain itu, model pembelajaran Problem Based Instruction juga dapat
digunakan untuk melatih dan mengembangkan berbagai keterampilan dan
kecakapan sains tingkat tinggi, serta meningkatkan pencapaian hasil belajar.

Didalam model pembelajaran Problem Based Instruction ada yang
mencirikan karakteristik khusus model pembelajaran ini. Menurut Arends (dalam
Trianto, 2011:93) ada lima ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh model
pembelajaran Problem Based Instruction yaitu: 1) Pengajuan pertanyaan atau
masalah; 2)Berfokus pada interdisplin; 3) Penyelidikan autentik; 4) Menghasilkan
produk dan memamerkannya; dan 5) Kolaborasi.

Model pembelajaran Problem Based Instruction dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual. Adapun tujuan dari hasil belajar yang dicapai dengan
model pembelajaran Problem Based Instruction menurut Trianto (2011:96)
adalah: 1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan
keterampilan pemecahan masalah; 2) Belajar peranan orang dewasa yang
autentik; dan 3) Menjadi pembelajar yang mandiri.

Sintaks suatu pembelajaran berisi langkah-langkah praktis yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa dalam suatu kegiatan. Pada pembelajaran
berdasarkan masalah terdiri dari 5 (lima) langkah utama yang dimulai dengan
guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan

penyajian dan analisis hasil kerja siswa.



Nur (2011:57) mengemukakan sintaks dalam PBI, yang terdiri dari lima
sintaks sebagai berikut:

1. Mengorientasikan siswa kepada masalah;

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar;

3. Membimbing penyelidikan mandiri maupun kelompok;

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya;

5. Menganlisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Untuk lebih jelasnya Ibrahim, dkk (dalam Trianto 2011:98) menjelaskan
kelima langkah — langkah tersebut melalui tabel berikut.

Tabel 2.1

Sintaks Problem Based Instruction (PBI)

Tahap Tingkah Laku Guru

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,

Tahap-1 mengajukan fenomena atau demonstrasi
Orientasi siswa pada masalah atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam

pemecahan masalah yang dipilih.

Guru membantu siswa untuk
Tahap-2
mendefinisikan dan  mengorganisasikan
Mengorganisasikan siswa untuk
tugas belajar yang berhubungan dengan
belajar
masalah tersebut.




Guru mendorong siswa untuk

Tahap-3 mengumpulkan informasi yang sesuai,
Membimbing penyelidikan melaksanakan eksperimen, untuk
individual maupun kelompok mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah.

Guru membantu siswa dalam merencanakan

Tahap-4 dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
Mengembangkan dan laporan, video, dan model serta membantu
menyajikan hasil karya mereka untuk berbagi tugas dengan

temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan
Tahap-5
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
Menganlisis dan mengevaluasi
mereka dan proses-proses yang mereka
proses pemecahan masalah
gunakan.

Sumber: Ibrahim, dkk (dalam Trianto 2011:98)

Berdasarkan sintaks di atas, maka pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan kelima tahap tersebut. Pada model pembelajaran Problem Based
Instruction, siswa dibagi kedalam kelompok kecil, kelompok kecil siswa bekerja
sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan guru.

Sehingga dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah yang
diberikan kepada kelompoknya dan dapat merangsang keterampilan berpikir
kritis. Model pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi oleh teori belajar

konstruktivis. Pada model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan



permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerja sama diantara
siswa-siswa. Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa menguraikan
rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan guru yang dibutuhkan
supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas
yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa.

Pembelajaran berbasis masalah dirancang dalam suatu prosedur
pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah dan menggunakan instruktur
sebagai pelatih kemampuan untuk mengontrol aspek kognitif prosedur
pembelajaran berbasis masalah, setting awalnya adalah penyajian masalah. Proses
pembelajaran dimulai setelah siswa dikonfrontasikan dengan struktur riil,
sehingga dengan cara itu siswa mengetahui mengapa mereka harus mempelajari
materi ajar tersebut. Informasi-informasi akan mereka kumpulkan dan mereka
analisis dari unit-unit materi ajar yang mereka pelajari dengan tujuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Masalah yang disajikan juga hendaknya
dapat memunculkan konsep-konsep maupun prinsip-prinsip yang relevan dengan
content domain. Melalui pembelajaran berbasis masalah para siswa akan belajar
bagaimana menggunakan suatu proses interaktif dalam mengevaluasi apa yang
mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang perlu mereka ketahui, mengumpulkan
informasi, dan berkolaborasi dalam mengevaluasi suatu hipotesis berdasarkan
data yang telah mereka kumpulkan. Sedangkan guru lebih berperan sebagai tutor
dan fasilitator dalam menggali dan menemukan hipotesis, serta dalam mengambil

kesimpulan.



Berdasarkan uraian di atas, terlihat betapa pentingnya model pembelajaran
Problem Based Instruction digunakan dalam pembelajaran di kelas, karena model
pembelajaran Problem Based Instruction dapat mengembangkan berbagai skill
seperti  keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill), keterampilan
berkomunikasi (communication skill), keterampilan melakukan kerja sama dan
penyelidikan (research and collaboration skill) dan perilaku berkarakter, karena
pengalaman belajar yang diberikan dapat memenuhi tujuan pendidikan dan
bermanfaat bagi pemecahan masalah dan kehidupan nyata.

Selain itu, dalam setiap model pembelajaran memiliki banyak kelebihan
maupun kelemahan. Begitu juga di dalam model pembelajaran Problem Based
Instruction mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan.

Sanjaya dalam (Istarani 2011:36) menyatakan didalam model
pembelajaran Problem Based Instruction terdapat kelebihan dan kelemahan.

Adapun kelebihannya sebagai berikut:

1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan teknik yang cukup bagus
untuk lebih memahami isi pelajaran.

2) Pembelajaran berbasis masalah dapat menantang kemampuan siswa
serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru
bagi siswa.

3) Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas

pembelajaran siswa.



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam
kehidupan nyata.

Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu,
pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan
evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.
Melalui pembelajaran berbasis masalah bisa memperlihatkan kepada
siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara
berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya
sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja.

Pembelajaran berbasis masalah dianggap lebih menyenangkan dan
disukai siswa.

Pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan kesempatan pada
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki
dalam dunia nyata.

Pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan minat siswa
untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada

pendidikan formal telah berakhir.



Kelemahannya sebagai berikut:

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pembelajaran berbasis
masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.

Walaupun model pembelajaran Problem Based Instruction ini masih
memiliki kelemahan, namun model pembelajaran ini akan efektif dan berjalan
dengan baik jika guru dapat menguasai kelima tahapan proses pembelajaran dan
dapat memaksimalkan waktu belajar.

3. Belajar dan Pembelajaran

a. Pengertian Belajar

Sebagian besar proses perkembangan berlangsung melalui kegiatan
belajar. Seseorang yang belajar akan mengalami perubahan pada dirinya, baik
direncanakan atau tidak. Perubahan tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman,
interaksi dengan orang lain, maupun lingkungan. Susanto (2016: 4)
mendefinisikan tentang pengertian belajar yaitu: Belajar sebagai suatu aktivitas
yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga

memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relative tetap baik



dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Selanjutnya Trianto (2009: 16)
mengemukakan belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Hamalik (2008:
27) yang mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Berdasarkan beberapa uraian teori di atas,
dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
untuk memperoleh konsep, pemehamann dan pengetahuan berdasarkan
pengalaman yang telah dilalui. Belajar yang baik adalah belajar yang bermakna.

Mengalami sendiri suatu kejadian merupakan kunci kebermaknaan belajar.

b. Teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu.
Trianto (2009: 28-40) mengemukakan beberapa teori belajar yang melandasi

model pembelajaran yaitu:

1) Teori Belajar Konstruktivisme Teori ini menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Paham konstruktivisme juga
menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan

pengalaman merupakan kunci utama dari belajar bermakna.



2) Teori Perkembangan Kognitif Piaget Teori ini memandang bahwa pada
dasarnya setiap orang dalam berpikir dan mengerjakan segala sesuatu
senantiasa dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan koknitif.

3) Teori Penemuan Jerome Bruner Bruner menganggap, belajar penemuan
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan
dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik.

4) Teori Pembelajaran Sosial Vygotsky Teori ini lebih menekankan pada
aspek sosial, bahwa siswa membentuk pengetahuan sebagai hasil dari
pikiran dan kegiatan siswa sendiri melalui bahasa.

5) Teori Pembelajaran Perilaku Prinsip yang paling penting dari teori ini
adalah bahwa perilaku berubah sesuai dengan konsekuensi-konsekuensi
langsung dari perilaku tersebut. Konsekuensi yang menyenangkan akan
akan memperkuat perilaku, sedangkan konsekuensi yang tidak

menyenangkan akan memperlemah perilaku.

Berdasarkan penjelasan beberapa teori belajar diatas, peneliti berpendapat
bahwa teori kontruktivisme mendukung model PBI, dan didukung pula oleh
pendapat Schmidt dalam Rusman (2012:231), yang menyatakan dari segi
pedagogis, pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada teori belajar

konstruktivisme dengan ciri:

a. Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario permasalahan dan
lingkungan belajar.
b. Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masalah menciptakan

disonansi kognitif yang menstimulasi belajar.



c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosiasi sosial dan

evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut pandang.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan teori belajar
konstruktivisme adalah suatu teori yang didasarkan pada pemberian masalah.
Permasalahan yang disajikan berdasarkan skenario yang telah dibuat oleh guru,
kemudian siswa bertugas untuk mentransformasikan informasi kompleks yang
disajikan dengan berbagai aturan. Hal ini sejalan dengan model PBI menyajikan

masalah sebagai titik awal dalam proses pembelajaran.

4.Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh atau dicapai dari proses
belajar mengajar. Susanto (2016: 5) mengemukakan definisi hasil belajar secara
sederhana adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Sementara itu, Kunandar (2013: 62) menyatakan hasil belajar adalah
kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik
yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar

mengajar.

Menurut Purwanto (2010: 46) hasil belajar adalah perubahan perilaku
siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena siswa mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.
Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu

dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.



Bloom dalam Suprijono (2012: 6) mendefinisikan hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, dan contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, membentuk bangunan
baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap
menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization
(organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi

initiatory, pre-routine, dan rountinized.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh seseorang dari proses belajar
yang telah dilalui yang berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor. Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini difokuskan pada ranah
kognitif karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana signifikansi pengaruh hasil

belajar kognitif siswa yang telah diberi perlakuan dengan menerapkan model PBI.

b. Pembelajaran
Kegiatan mengajar sering sekali diidentikan dengan pembelajaran.
Susanto (2016: 19) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Trianto (2009: 17)
menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang
guru dan peserta didik, di antara keduanya terjadi komunikasi yang intens dan
terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Lebih

lanjut, Abidin (2014: 6) mengemukakan bahwa: Pembelajaran adalah



serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar tertentu
di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru. Pembelajaran adalah proses
yang menuntut siswa secara aktif kreatif melakukan sejumlah aktivitas sehingga
siswa benar-benar membangun pengetahuannya secara mandiri dan berkembang

pula kreativitasnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang mendorong terjadinya interaksi
antara siswa dan guru, untuk mencapai hasil belajar tertentu. Pembelajaran
merupakan upaya guru untuk membuat siswa belajar, maka langkah-langkah
yang digunakan dalam proses pembelajaran harus dicermati untuk menciptakan

kondisi belajar siswa yang efektif dan efesien.

5. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS

llmu Pengetahuan Sosial atau IPS merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di SD sesuai dengan Kurikulum 2006 (KTSP). Susanto (2016:
138) menyatakan hakikat IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai
disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas
secara ilmiah dalam ragka member wawasan dan pemahaman yang mendalam

kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah.

Sementara itu menurut Winataputra (2009: 1.17) pengertian IPS atau
Social studies adalah ilmu pengetahuan sosial yang disederhanakan untuk tujuan

pendidikan, sedangkan isinya adalah aspek-aspek ilmu sejarah, ilmu ekonomi,



sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu geografi dan filsafat yang dalam praktik

dipilih untuk tujuan pembelajaran di sekolah.

“Selanjutnya, Sapriya (2007: 5) menjelaskan bahwa IPS merupakan
bidang studi yang mempelajari, menelaah, dan menganalisis gejala dan masalah

sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu. *

Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa IPS
merupakan salah satu ilmu yang mempelajari berbagai kejadian di masyarakat
dari berbagai aspek kehidupan manusia yang memuat masalah sosial dalam
rangka memberi wawasan dan pemahaman kepada peserta didik. Melalui mata
pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga yang bisa berpikir
kritis terhadap masalah yang dijumpai dalam kehidupan dan melatih untuk

menemukan solusi dari masalah tersebut.

b. Tujuan Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 mata pelajaran IPS

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam

kehidupan sosial.



c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,

nasional, dan global.

Susanto (2016: 145) mengemukakan tujuan utama pembelajaran IPS

adalah:

Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang

menimpa masyarakat.

Sementara itu, Sapriya (2007: 13) menjelaskan bahwa:

Tujuan Pendidikan IPS meliputi aspek:

(1) pengetahuan (understanding);

(2) sikap dan nilai (attitudes and values), “dimensi rasa” (feeling);

(3) keterampilan (skill).

Aspek keterampilan IPS ini secara garis besarnya, meliputi: keterampilan

sosial (social skill), (group work skills), dan (intellectual skill).



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosial serta agar
peserta didik memiliki kemampuan baik dari aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap sebagai bagian dari masyarakat dan warga negara. Setiap disiplin
ilmu yang tergabung dalam ilmu-ilmu sosial berusaha untuk mengembangkan
kajiannya sesuai dengan alur keilmuannya dan menumbuhkan pengetahuan yang

utuh.

c¢. Ruang Lingkup IPS

Semua mata pelajaran memiliki ruang lingkupnya masing-masing
disemua jenjang pendidikan. Ruang lingkup IPS di SD berdasarkan

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu:

1. Manusia, tempat dan lingkunganya.
2. Waktu, keberlanjutan dan perubahan.
3. Sistem sosial dan budaya.

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Pada penelitian ini materi IPS yang diajarkan adalah aktivitas ekonomi
yang berkaitan dengan sumber daya alam. Materi tersebut termasuk kedalam

ruang lingkup yang ke empat yaitu perilaku ekonomi dan kesejahteraan.



d. Pembelajaran IPS di SD

Ilmu pengetahuan sosial merupakan pelajaran yang diajarkan pada anak di
sekolah dasar. IPS di SD tidak bersifat keilmuan melainkan bersifat pengetahuan.
Sapriya (2009: 20) mengemukakan bahwa IPS di SD merupakan nama mata
pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu
sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan.
Susanto (2016: 143) menyatakan bahwa pendidikan IPS di SD merupakan bidang
studi yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya

dalam masyarakat.

Menurut Bruner dalam Supriatna (2007: 38) terdapat tiga prinsip

pembelajaran IPS di SD yaitu:

1. Pembelajaran harus berhubungan dengan pengalaman serta konteks
lingkungan sehingga dapat mendorong mereka untuk belajar.

2. Pembelajaran harus terstruktur sehingga siswa belajar dari hal-hal mudah
kepada hal yang sulit.

3. Pembelajaran harus disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan
siswa dapat melakukan eksplorasi sendiri dalam mengkonstruksi

pengetahuannya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPS di SD disajikan sebagai suatu mata pelajaran yang dikemas
secara terpadu dari beberapa disiplin ilmu dengan menampilkan materi yang

didasarkan pada aspek kehidupan sosial masyarakat. Kajian pembelajaran IPS di



SD bukan hanya mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa tetapi

juga mendukung tindakan eksplorasi siswa untuk membangun pengetahuan yang

bermakna.

Karakteristik pembelajaran IPS dilihat darri materi dan strategi penyampaiannya

yaitu :

1)

2)

3)

4)

Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari
keluarga, sekolah, desa, kecematan sampai lingkungan yang luas negara
dan dunia dengan berbagai permasalahannya.
Kegiatan manusia misalnya : mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,
produksi, komunikasi, trasportasi.
Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang
dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang
tokoh-tokoh dan kejadian yang besar.
Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi,dari makanan,
pakaian, permainan, keluarga.

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik IPS adalah bersifat
dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan perkembangan masyarakat.
Baik dalam aspek materi, pendekatan, bahkan tujuan seseuai dengan

tingkat perkembangan masyarakat.

B. Kerangka Pikir

Seorang guru harus mampu menerapkan sistem pembelajaran yang tepat

agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan lancar. Sehingga



diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan metode yang dajarkan
oleh guru. Hal itu berguna sebagai pedoman bagi perencanaan pengajaran bagi
para guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajarannya.

Model pembelajaran Problem Based Instruction merupakan salah satu
model pembelajaran yang menghadapkan siswa kepada situasi masalah autentik
dan bermakna. Jadi, pembelajaran ini menekankan pada keaktifan siswa yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan peran guru pada pembelajaran
ini, guru hanya mengajukan permasalahan atau pertanyaan, memberikan
dorongan, memotivasi, dan menyediakan bahan ajar, dan fasilitas yang
dibutuhkan oleh siswa. Selain itu, guru memberikan dukungan dalam upaya
meningkatkan temuan dan perkembangan intelektual siswa.

Tahapan proses model pembelajaran Probem Based Instruction terdiri dari
5 (lima) tahapan yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing  penyelidikan  individual ~ maupun  kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisasi serta
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Proses pembelajaran dimulai dari guru
menyodorkan berbagai masalah, memberikan pertanyaan dan memfasilitasi
investigasi dan dialog. Hal yang terpenting adalah guru menyediakan kerangka
pendukungnya meningkatkan penyelidikan dan pertumbuhan intelektual.

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan antar variabel-variabel yang ada dalam penelitian.Sugiyono (2017: 60)
kerangka berfikir yang abik akan menjelaskn seecara teoritis pearturan antar

varibel yang akan diteliti.Terdapat banyak faktor yang saling memengaruhi



keberhasilan proses pembelajaran. Salah satunya yaitu ketepatan dalam memilih
dan menggunakan model pembelajaran. PBI merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada pemberian stimulus kepada siswa berupa penyajian suatu
masalah kontekstual yang harus dipecahkan dengan mengeksplor pengetahuan
dan pengalaman siswa. Menurut Kurniasih (2014: 40) PBI merupakan sebuah
model pembelajaran yang menyajikan berbagai permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa (bersifat kontekstual) sehingga merangsang siswa
untuk belajar. Penggunaan model PBI diharapkan mampu mengaktifkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru tidak berperan sebagai satu-
satunya sumber belajar, tetapi guru berperan sebagai fasilitator. Pada kelas IV
SDN 11 Padangtanga Raya Kecematan Balocci Kabupaten Pangkep diperoleh
data yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
IPS masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan guru.
Akibatnya pembelajaran berlangsung monoton dan menimbulkan kejenuhan
karena siswa hanya menerima pengetahuan saja dan kurang mendapat

pembelajaran yang bermakna.

Oleh sebab itu, perlu adanya penggunaaan model pembelajaran yang
bervariasi sehingga dapat mengurangi kejenuhan dan suasana yang monoton
dalam proses belajar. Satu diantara model pembelajaran yang dapat digunakan
guru dalam menyampaikan pelajaran IPS adalah model PBI, dengan alasan bahwa
model ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif

dalam kegiatan memecahkan masalah dan melatih siswa berfikir kritis.Penerapan



proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan memberikan soal pretest
pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Setelah itu kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menerapkan model PBI, sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional. Kemudian diakhir pembelajaran, siswa diberikan soal
posttest. Pemberian perlakuan berupa model PBI di kelas eksperimen diharapkan
mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Agar
dapat mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan model PBI terhadap hasil
belajar IPS, dilihat dari perbandingan N-Gain. Perhitungan N-gain dilakukan
untuk mengetahui peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah
pembelajaran dilakukan. Apabila N Gain kelas ekperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol, maka model PBI memberi pengaruh yang positif terhadap hasil belajar
IPS siswa. Positif disini memiliki arti terjadi peningkatan hasil belajar di kelas

eksperimen. Sehingga diperoleh kerangka pikir seperti bagan dibawah ini.
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C. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ada pengaruh yang
signifikan penggunaan Model Problem Based Introduction dan dengan tanpa
menggunakan Model Problem Based Introduction yang signifikan terhadap hasil

belajar IImu Pengetahuan Sosial kelas IV SDI Kampung Parang Kabupaten Gowa.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu penelitian
yang lebih menekankan analisisnya pada data numerikal yang diolah dengan
metode statistika. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen.
Secara sederhana penelitian eksperimen diartikan sebagai penelitian yang mencari
pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan. Metode yang digunakan adalah
metode Quasi Experimental Design. Metode ini menggunakan seluruh subjek
dalam kelas yang utuh untuk diberi perlakuan. Objek penelitian adalah Pengunaan

Model Problem Based Introduction (X) terhadap hasil belajar IPS siswa ().

Sugiyono (2017: 72) penelitian eksperimen adalah penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang dikendalikan. Karakteristik penting dari suatu penelitian eksperimen,
yaitu: (1) adanya perlakuan (Treatment) yang diberikan untuk memanipulasi
terhadap objek penelitian, dan (2) subjek penelitian yang akan diberi perlakuan
khusus dipilih secara acak. Penelitian eksperimen berguna untuk mengumpulkan
data atau informasi dalam suatu kondisi yang dikontrol dengan tujuan untuk
menyelidiki ada atau tidaknya sebab-akibat danhubungan antara sebab-akibat

tersebut dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada kelas IV.



B. Waktu dan Tempat Pebnelitian
1.Waktu Penelitian
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di siswa kelas IVA SD Inpres
Kampung Parang Kabupaten Gowa.
2. Tempat Penelitian
Penelitian eksperimen ini di laksanakan di waktu yang telah ditentukan
pada tahun 2018.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2017: 80)
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pagda obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek
atau obyek lain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V
SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa tahun ajaran 2018/2019 yang

berjumlah 20 murid.

Untuk mengetahui lebih jelas jumlah populasi di SDI Kampung Parang

Kab. Gowa dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.1 Populasi SDI Kampung Parang Kab. Gowa

NG Kelas JenisKelamin Jumlah
L P
1. Kelas IV 10 10 20

Sumber: Kantor tata usaha SDI Kampung Parang tahun ajaran 2018/2019.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentu (Sugiyono: 81). Adapun tehnik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah tehnik Sampling Purposive. Menurut Sugiyono (2017:
85) “Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu berdasarkan kebutuhan peneliti. Dimana teknik ini
digunakan untuk memenuhi data penelitian, jumlah sampel tidak lebih dari
100 dan penarikan sampel berdasarkan kebutuhan peneliti yaitu siswa kelas

IVA SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa tahun ajaran 2018/2019.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah kelas IV SDI Kampung Parang dengan jumlah muridnya

sebanyak 20 murid, untuk lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2. Sampel Penelitian

NG Kelas JenisKelamin Jumlah
L P
1. Kelas IV 10 10 20

Sumber: SDI Kampung Parang Tahun ajaran 2018



D. Defenisi Operasional Variabel

Variabel penelitian berkenaan dengan apa yang diteliti dalam suatu
penelitian. Sugiyono (2017: 38) variable penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel terikat dan variabel bebas.

1. Variabel dependen disebut variabel terikat sebagai variabel output, criteria
dan konsekuen. Sugiyono (2017: 39) variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu hasil belajar IPS
siswa, disebut sebagai Y.

2. Variabel Independen disebut variabel bebas sebagai stimulus predictor dan
antecdent. Sugiyono (2017: 39) variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas yaitu Pengunaaan Model Problem Based Introduction, disebut
sebagai X.

E. Prosedur Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir pada Il. Kajian Pustaka, peneliti menyusun
prosedur atau tahapan-tahapan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian

eksperimen, sebagai berikut:



1. Persiapan

a. Melakukan survey awal ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan
siswa yang akan dijadikan subjek penelitian.

b. Merumuskan masalah dari hasil survey yang telah dilakukan.

c. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen.

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran, antara lain: pemetaan, silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi pokok pembelajaran,
alat atau media pembelajaran dan lembar kerja siswa.

e. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian.

f.  Membuat instrumen penelitian yaitu soal tes uraian.

2. Pelaksanaan

a. Memberikan soal pretest pada kelas eksperimen dan untuk mengetahui
kemampuan kognitif awal siswa.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based

Introduction pada kelas eksperimen .
3. Akhir
1. Data-data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan dianalisis dan diolah
menggunakan statistik yang sesuai.
2. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

3. Menyusun laporan penelitian.

F. Instrumen Penelitian



Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Variasi instrumen

penelitian yang digunakan, antara lain:

1. Pedoman observasi, yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang penilaian
kinerja guru dan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran.

2. Pedoman dokumentasi, yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data meliputi profil sekolah, nilai hasil belajar siswa, serta keadaan guru
dan siswa saat penelitian berlangsung.

3. Pedoman tes, yaitu alat berupa tes tertulis. Tes tertulis merupakan salah

satu cara untuk mendapatkan hasil belajar kognitif siswa.

Tabel 3.3

Instrumen pe2nelitian dan tujuan penggunaan istrumen

No | Jenis penelitian Tujuan Sumber
instrument data

1. | Tespostes Untuk Siswa Awaldan
mengetahui akhir

hasil belajar kegiatan
siswa sebelum pembelajaran.
dan setelah
menggunakan
model problem
based
introduction

(pbi).




Dokumentasi

Mengumpulkan
data cetak
berupa foto
atau fakta-fakta
selama proses
pembelajaran.

Sekolah Selama
kegiatan

Guru pembelajaran

Siswa berlangsung

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah :

prasarat analisis datanya dengan prosedur sebagai berikut:
a. Memeriksa lembar tes yang telah diisi oleh siswa

b. Menilai hasil tes siswa.
c. Tabulasi data yaitu memasukkan data terkumppul kedalam table

1. Tes soal uraian terdiri dari 10 soal.tes yang akan digunakan akan diuji

distribusi dengan tujuan untuk memudahkan pengelolaan
selanjutnya.
Tabel 3.4
Kisi-kisi Soal dan Posttes
Standar Kompetensi Indikator Nomo

kompetensi dasar r soal.
Mengenal sumber | Mengenal - Mengetahui 1,2
daya alam, permasalaha masalah sosial
kegiatan n sosial dan masalah
ekonomi, dan didaerahnya pribadi
kemajuan - Menjelaskan
tehnologi penyebab dari 3,45
lingkungan masalah sosial
kabupaten/kota,d - Menjelaskian
an provinsi. akibat dari

masalah sosial
dan
pengaruhnya
terhadap
kegiatan
masyarakat.

- Menjelaskan
solusi
penaganan

masalah sosial.

6,7,8

9,10




G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam

penelitian, sebagai berikut;

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi atau
sampel). Teknik ini dilakukan peneliti menggunakan indra penglihatan secara

langsung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis, gambar,
maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian. Teknik ini digunakan
dalam penelitian untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa dan memperoleh

gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung.

3. Tes

Tes adalah beberapa pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes digunakan dalam penelitian ini
untuk mengukur hasil belajar IPS dalam ranah kognitif. Tes merupakan

sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan



seorang individu. Bagaimana cara mengukur kemampuan murid yaitu dengan
melakukan tes awal (Pretest) merupakan tes yang diberikan sebelum proses
pembelajaran dimulai. Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan murid dalam menguasai materi yang akan diberikan oleh guru
sebelum diberi perlakuan. Kemudian treatment (pemberian perlakuan). Dalam
hal ini peneliti mengajar menggunakan model problem based introduction
(PBI) untuk memperoleh data kuantitatif kemampuan hasil belajar siswa
terhadap materi yang dipelajari. Dan yang terakhir tes akhir (Post test)
merupakan tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan untuk menentukan
angka atau hasil belajar murid dalam tahap-tahap tertentu setelah diberi
perlakuan. Skor yang dihasilkan pada posttest diharapkan bisa lebih tinggi
dari pada skor pada saat pretest.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes
penelitian berkaitan dengan penggunaan model problem based introductionyang
telah dilakukan, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif dan
analisis t-tets.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk menggambarkan
kurangnya hasil dan antusias, semangat belajar pada siswa kelas IVA SD
Inpres kampung parang sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan
yaitu pengunaan model problem based introduction, dengan menggunakan

tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu :



P= il x100%
N

Keterangan :

P : Persentase

f : Frekuensi yang dicari persentase
N : Jumlah subyek (sampel)

Guna memperoleh gambaran umum tentang rendahnya hasil belajar
siswa di SD Inpres kampung parang sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran dengan model problem based introduction, maka untuk

keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor peubah dengan

rumus:
Me — ZNXi
keterangan :
Me  : Mean (rata-rata)
Xi : Nilai X ke i sampai ke n
N : Banyaknya siswa

Adapun kategori dalam menentukan hasil belajar siswa yaitu:

Tabel. 3.3: Kategorisasi Tingkat Model Problem Based Introduction.

Interval Kategori
0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah

55— 64 Sedang




65— 79 Tinggi

80— 100 Sangat Tinggi

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk membuktikan atau menguiji
hipotesis pada penelitian ini. Adapun analisis yang digunakan untuk menguiji
hipotesis adalah uji t-tes. Uji t-tes ini digunakan untuk perbedaan hasil belajar
siswa kelas IVA dalam pelajaran IPS antara sebelum dan sesudah penerapan.

Berikut rumus t-test, yang dikemukakan oleh Arikunto (2013: 351) yaitu:

= R — R
s1¥ | s=22®
b § n2

Keterangan :

t = thitung

X 1 = rerata posttest

X 2 = rerata kelas pretest
S1 = mean posttest

S2 = mean pretest

nl = jumlah siswa kelas IV
n2 = jumlah siswa kelas IV

Kriteria pengujian jika :
a. Uji thiung™ t Taner dengan db = n, berarti pembelajaran Dengan model

problem based introduction berpengaruh terhadap hasil belajar IPS
kelas IVA SD Inpres Kampung parang Kabupaten Gowa UJi thitung<
t Taer Maka H, dengan db = n, berarti penerapan model problem

based introduction tidak berpengaruh terhadap hasil belajar IPS



kelas IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa. Menentukan
harga t tapel
Namun sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
1) Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar IPS siswa baik sebelum dan sesudah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Dengan kriteria pengujian yaitu data dikatakan
berdistribusi normal jika signifikansi atau nilai P > 0,05 sedangkan jika
signifikansi atau nilai P < 0,05 maka sebaran data tersebut dikatan tidak
berdistribusi normal.
2) Pengujian Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data hasil
belajar IPS baik sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang
memiliki variansi yang sama. Dengan Kriteria pengujian yaitu data dikatakan
berasal dari populasi yang bervariansi sama jika signifikansi atau nilai P > 0,05
sedangkan jika signifikansi atau nilai P < 0,05 maka data dikatakan tidak berasal

dari populasi yang bervariansi sama.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pretest IPS Kelas IV SD Inpres sebelum
Menggunakan Model Problem Based Introduction (PBI)

Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres
Kampung Parang Kabupaten Gowa baik sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
yang diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat
diketahui kemampuan belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS siswa kelas

IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa.

Data perolehan skor hasil belajar IPS siswa kelas 1V SD Inpres Kampung

Parang Kabupaten Gowa, dapat diketahui sebagai berikut:



Tabel 4.1. Skor Nilai Pre-Test

No. Nama Siswa Nilai
90
1 Agus
2 90
' Alya Nurhusna
3 ) 80
' Dimas
4 o 90
' Iriandi Agus Syam
5 _ 70
' Irdawati
6 . . . 80
' Indira Tihtania
7 _ 80
' Kasmawati
8 70
' Nur Aulia Atifa
9 ) 60
' Nurul Ainun
70
10. Nur Salam
80
11. Muh. Yunus
50
12. Mukhsin Sofian
80
13. Mirnawati
14. _ _ _ 90
Magfira Julia Malik
80
15 Munandar
60
16. Rehandi
80
17. Rasty Aulia
70
18- | ikri Tadjuddin
80
19 Salsa Naila
20. 0

Rehan




Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari siswa kelas IV SD
Inpres Kampung parang Kabupaten Gowa, dapat dilihat melalui tabel di
bawah ini:

Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean (rata—rata) nilai pretest

X F F.X
50 1 50
60 2 120
70 5 350
80 8 640
90 4 360
Jumlah 20 1520

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx = 1520, sedangkan
nilai dari n sendiri adalah 20. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut

)Z - Z{'czlfxi
n

1520

20

= 76
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar siswa kelas IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa, sebelum
menggunakan Model Probem Based Introdaction ( PBI ) . Adapun dikategorikan
pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka

keterangan siswa dapat dilihat pada tabel beriku.



Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Subyek Penelitian

i Nilai Pre-stest
Interval Kategori -
Frekuensi Persenta(%)

0-34 Sangat Rendah 0 0%
35-54 Rendah 1 5%
55-64 Sedang 2 10%
65-79 Tinggi 5 25%
80-100 Sangat Tinggi 12 60%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pre-test dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 0%, rendah 5%, sedang 10%,
tinggi 25% dan sangat tingggi berada pada presentase 60%. Melihat dari hasil

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa sebelum

diterapkan Model Problem Based Introduction tergolong tinggi.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPS

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase
0<x<65 Tidak tuntas 3 15%
65 <x<100 Tuntas 17 85%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas untuk nilai ketuntasan hasil belajar siswa

sebelum diberi perlakuan (Pretest) dapat digambarkan bahwa sebanyak 18 orang




siswa atau sebesar 90%, dari jumlah keseluruhan 20 orang siswa yang mampu
mencapai nilai tuntas, sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 2 orang dari jumlah keseluruhan 20 siswa dengan persentase 10%.

2. Deskripsi Hasil Belajar (Post-test) IPS siswa Kelas IV SD Inpres
Kampung Parang, Kabupaten Gowa setelah Menngunakan Model
Problem Based Introduction (PBI).

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
diperoleh setelah diberikan post-test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data

berikut ini:

Data perolehan skor hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Kampung
Parang Kabupaten Gowa, setelah menggunakan model problem based

introduction.

Tabel 4.5. Skor Nilai Post-Test

No. Nama Siswa N ilai
1 100
' Agus
2 100
' Alya Nurhusna
90
3. Dimas
4 o 100
' Iriandi Agus Syam
5 _ 80
' Irdawati
6 80
Indira Tihtania
7 _ 100
' Kasmawati




8 _ _ 90
' Nur Aulia Atifa
9 _ 70
' Nurul Ainun

80
10. Nur Salam

80
11. Muh. Yunus

60
12. Mukhsin Sofian

80
13. Mirnawati
14 90

' Magfira Julia Malik

90
15. Munandar

60
16. Rehandi

100
17. Rasty Aulia

80
18- 1 Sikri Tadjuddin

80
19. Salsa Naila

70
20. Rehan

Tabel 4.6. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test

X F F.X
60 2 120
70 2 140
80 7 560
90 4 630
100 5 500
Jumlah 20 1950




Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx =
1950 dan nilai dari n sendiri adalah 20. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut:

P — 2?=1fxi
n
1950

20

= 975

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar siswa kelas IV SD Inpres ampung Parang Kabupaten Gowa, setelah
menggunakan model Problem Based Introduction yaitu 97.5 dari skor ideal 100.

Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan

kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Tingkat hasil belajar Post-test

) Nilai Pre-stest
Interval Kategori -
Frekuensi Persenta(%)
0-34 Sangat Rendah 0 0%
35-54 Rendah 0 0%
55-64 Sedang 2 10%
65-79 Tinggi 2 10%
80-100 Sangat Tinggi 16 80%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat tinggi yaitu 80%, tinggi 10%, sedang 10%,
rendah 0%, dan sangat rendah berada pada presentase 0%. Melihat dari hasil

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa dalam mata



pelajaran IPS setelah menggunakan pengunaan model Problem

Introduction tergolong sangat tinggi.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPS

Based

Skor Kategorisasi Frekuensi | Persentase
0<x<65 Tidak tuntas 0 0%
65 <x<100 Tuntas 20 100%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan Tabel 4.7 setelah perlakuan (Posttest) dapat digambarkan

bahwa sebanyak 20 siswa telah mampu mencapai nilai ketuntasan nilai belajar

dari jumlah keseluruhan 20 siswa dengan persentase 100%, sedangkan yang

tidak mencapai ketuntasan belajar sebanyak 0 siswa dari jumlah keseluruhan 20

siswa dengan persentase

0%. Apabila tabel 4.7 dikaitkan dengan indikator

ketuntasan hasil belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS

siswa kelas IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa. setelah

menerapkan perlakuan maka dinyatakan sudah memenuhi indikator ketuntasan

hasil belajar secara klasikal.

3. Deskripsi Aktivitas Belajar Pendidikan IPS siswa Kelas IV SD Inpres

kampung parang Kabupaten Gowa selama Menggunakan model

problem based introduction.



Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model Problem Based Introduction (PBI) selama 4 kali

pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA

Jumlah Siswa yang
. . Aktif pada Pertemuan Rata % Kateg
Aktivitas Siswa Ke- rata ori

1123|4516

Siswa yang hadir
pada saat 20120120120 20 100 | Axtif
pembelajaran

Siswa yang mampu
mengikuti arahan 16118118]18 175 | 87,5 | Aktif
guru dengan baik

Siswa yang aktif
mengikuti kegiatan 16118118118 175 | 875 | Axktif
Pembelajaran

Siswa yang tidak
memperhatikan

pada saat 21111])1 1,25 | 6,25 | Aktif
Pembelajaran
berlangsung.

Siswa yang aktif
dalam kegiatan 16|18|18]18 175 | 875 | Aktif
kelompok

Siswa yang aktif
bertanya dan 16| 18| 19| 19 18 90 | Akiif
menjawab

pertanyaan guru

Siswa yang

mengajukan diri 10| 121515 13 65 | Aktif

untuk membacakan
Soal Tebak kata

Siswa yang mampu
mengungkapkan 1711811819 18 90 | Aktif
perasaan dan




pendapatnya setelah
melakukan kegiatan
Pembelajaran
Melalui Metode
Tebak kata

Siswa yang mampu
menyimpulkan
9. | materi pembelajaran 18118119]19 185 | 92,5 | Aktif
pada akhir
pembelajaran

Rata-rata 78,47 | Aktif

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan IV
menunjukkan bahwa:

a. Persentase kehadiran siswa sebesar 100%

b. Persentase siswa yang mampu mengikuti arahan guru dengan baik 87,5%

c. Persentase siswa yang aktif mengikuti kegiatan diskusi 87,5%

d. Persentase siswa yang tidak memperhatikan pada saat diskusi berlangsung
6,25%

e. Persentase siswa yang aktif dalam kegiatan kelompok 87,5%

f. Persentase siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 90%

g. Persentase siswa yang mengajukan diri untuk membacakan hasil diskusi
65%

h. Persentase siswa yang mampu mengungkapkan perasaan dan pendapatnya
setelah melakukan kegiatan diskusi 90%

I. Persentase siswa yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada

akhir pembelajaran 92,5%




J. Rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pemebelajaran problem based introduction yaitu
78,41%

Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan peneliti yaitu
siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa yang aktif
>75% baik untuk aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata aktivitas siswa,
dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa yang aktif melakukan
aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 78,47% sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS dengan menggunakan

model problem based introduction telah mencapai kriteria aktif.

4. Pengaruh Penggunaan model problem based introduction (PBI) pada
mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SD Inpres Kampung Parang
Selatan Kabupaten Gowa.

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “ada pengaruh pengunaan model
problem based introduction terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa
kelas IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa”, maka teknik yang
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial
dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.10. Analisis skor Pre-test dan Post-test

No. | X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) | d=X2-X1 d?
1. 90 100 10 100
2. 90 100 10 100




3 80 0 10 100
4. %0 100 10 100
5. 70 80 10 100
N 80 80 5 ;
’ 80 100 20 400
8 70 0 20 400
9. 60 0 10 100
10. 70 80 10 100
N 80 80 ; .
12. 50 60 10 100
N 80 80 ; .
14. %0 %0 0 0
15. 80 %0 10 100
" 60 60 ; ;
17. 80 100 20 400
18. 70 80 10 100
19. 80 80 0 0
20. 70 70 0 0
1520 1620 160 2200

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:




2. Mencari harga “Y. [1°[1” dengan menggunakan rumus:

Y20 =Y 02— —(23)2
(160)?

= 2200 —
00 20

25600

=2200 — ——
20

=2200— 1280
=920

3. Menentukan harga t witung

Ry — R

=
s1= | s=2*
Lo a2

1620 — 1520

97,5 + 76,00
20 + 20

100
V4.87 + 3,8

100

V8,67



t = 34013

Menentukan harga t tapel

Untuk mencari t taper peneliti menggunakan table distribusi t
dengan taraf signifikan ¢ = 0,05 = 1,724

Setelah diperoleh thiwng= 34,013 dan trape = 1,724 maka
diperoleh thiung > traver atau 34.013 > 1,724. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Ini berarti bahwa ada
pengaruh pengguanaan model Problem Based Introduction terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas 1V SD Inpres Kampung Parang Kabupaten

Gowa.

B.Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian (A), maka
pada bagian (B) ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian tentang model
pembelajaran Problem Based Introduction terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas IV SD Inpres Kmpung Parang Kabupaten Gowa. Hasil penelitian ini
hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas penelitian (eksperimen) yaitu
kelas IV . Dan berikut paparan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis statistik deskriptif dan analisi statistik inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif ini meliputi tentang tentang (a)

hasil belajar siswa sebelum (pretest) diterapkan, (b) Hasil belajar siswa



setelah (postest) diberikan perlakuan. Kedua aspek tersebut akan diuraikan
sebagai berikut.
a. Hasil Pretest Siswa Sebelum Penerapan
Berdasarkan hasil pengelolahan data sebelumnya menujukkan
bahwa hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres kampung parang
Kabupaten Gowa. sebelum diterapkannya dapat dikatakan masih tergolong
sedang, hal ini sesuai dengan hasil (Pretest) yang terdapat bahwa pada
kategori Sangat tinggi  hanya terdapat 12 orang siswa yang mampu
mencapai nilai Tuntas dengan kata lain 60%, sedangkan untuk kategori
tinggi hanya terdapat 5 orang siswa dengan persentase 25%, kemudian
untuk kategori Sedang terdapat 2 orang siswa dengan persentase 10%, dan
pada kategori Rendah terdapat 1 orang siswa dengan persentase 5%
sedangkan untuk kategori Sangat kurang terdapat O orang siswa dengan
persentase 0%. Jika kategori-kategori tersebut dimasukkan ke dalam
ketuntasan hasil belajar, maka akan diperoleh bahwa dari 20 jumlah
keselurahan siswa kelas 1V SD Inpres kampung parang Kabupaten Gowa.
Hanya ada 18 orang siswa yang mampu mencapai nilai tuntas sedangkan
yang lainnya yaitu 2 orang siswa berada pada kategori nilai belum tuntas
atau berada di bawah nilai KKM vyaitu 65

b. Hasil Postest Siswa Setelah Penerapan atau Setelah Mendapatkan
Perlakuan

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah memberikan
perlakuan menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa atau 100% siswa

mencapai ketuntasan sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan



minimal atau individu sebanyak O siswa atau 0% Hal ini berarti bahwa
pemberian perlakuan dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan
klasikal.

Dan setelah diberikan perlakuan, maka diketahui bahwa hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres kampung parang kabupaten Gowa
mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan hasil postest. Terdapat
bahwa pada ketegori hasil belajar Sangat tinggi terdapat 16 orang siswa
dengan persentase 80%, sementara pada kategori Tinggi berjumlah 2
siswa dengan persentase 10%, untuk kategori Sedang terdapat 2 orang
siswa dengan persentase 10% Dan untuk kategori Rendah terdapat O
siswa dengan persentase 0%. Sedangkan kategori Sangat Rendah masih
terdapat 0 siswa dengan persentase 0%.

2. Pembahasan hasil Analisis

Pembahasan ini meliputi tentang hasil uji-t. aspek tersebut akan

diuraikan sebagai berikut.

a. Hasil Uji T-Tes

Berdasakan hasil analisis data inferensial dengan uji-t untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh pengunaan model problem based
introduction terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres kampung
parang Kabupaten Gowa. Diperoleh nilai t-test sebesar 34,013 yang disebut
sebagai thiung Selanjutnya nilai thiwng tersebut dikonsultasikan dengan tiapel
dengan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti dengan

rumus db=N. Oleh karena jumlah keseluruhan siswa yang menjadi sampel pada



penelitian ini sebanyak 20 siswa, maka db-nya 20. Sehingga nilai yang
diperoleh pada tipe Yaitu 1,724 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian
kesimpulannya adalah bahwa nilai thiwng > tae 1 maka Ho ditolak dan menerima
H. yang artinya ada pengaruh pengunaan model problem based introduction
terhadap hasil belajar IPS kelas IV SD Inpres kampung parang Kabupaten Gowa
Tahun Ajaran 2018/2019.

Hasil diatas dapat menujukkan bahwa jika dengan diterapkannya
model problem based introduction secara terus-menerus oleh guru maka tidak
menutup kemungkinan hasil belajar IPS kelas IV SD Inpres kampung parang
Kabupaten Gowa akan semakin meningkat. Selain itu penataan ruang Kkelas
sangat penting karena iklim pembelajaran dapat dipengaruhi oleh keadaan fisik
ruangan pengaturan terhadap siswa. Penataan ruang kelas diciptakan secara
kondusif agar siswa merasa betah belajar di kelas. Di samping itu, ruang kelas
yang tertata baik dapat menciptakan hasil belajar semakin meningkat. Dengan
demikian, hipotesis dari penelitian ini yang menyatakan terdapat pengaruh
penggunaan model problem based introduction terhadap hasil belajar IPS kelas

IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa diterima.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas pada Bab

IV dapat disimpulkan bahwa ada terdapat pengunaan model problem based

introduction terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres kampung parang

Kabupaten Gowa Semester Il Tahun Ajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil nilai

rata-rata (mean) menujukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan

perlakuan sebesar 76 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah

diberikan perlakuan sebesar 97.5. Selain itu dari hasil uji t-tes diketahui nilai t

hiung Yang diperoleh sebesar 34,013 lebih kecil daripada nilai t wpe Yaitu 1,724.

Oleh karena t hitung > t tabel maka H, ditolak dan H, diterima yang artinya

pengunaan model Problem Based Introduction ( pbi) dapat mempengaruhi dan

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi dari kesimpulan tersebut
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan sesering mungkin menggunakan model problem based
introduction dalam proses pembelajaran agar lebih meningkatkan hasil belajar
siswa terkhusus pada mata pelajaran IPS.

2. Diharapkan kepada siswa agar dapat menerima segala jenis tugas yang

diberikan olen guru karena ini dilakukan guru semata-mata untuk



meningkatkan kualitas dan hasil belajar bukan untuk menyiksa atau

menyusahkan siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain
seperti metode pembelajaran lain, model pembelajaran, media pembelajaran,
fasilitas belajar, ruang belajar, gaya belajar dan lain-lain yang dapat

mempengaruhi hasil belajar IPS.
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS IV SDI KAMPUNG PARANG KABUPATEN GOWA

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Kegiatan Hari/Tanggal Jam (WITA)
Pertemuan Selasa
| 10.40 -12.30
22 Mei 2018
Pertemuan Rabu 07.30 - 09.00
1 23 Mei 2018
Pertemuan Kamis
11 07.30 - 09.00
24 Mei 2018
Pertemuan Jum’at 07.30 - 09.00
vV 25 Mei 2018
Pertemuan Sabty
V 10.40 - 12.30
26 Mei 201
(pre-test) O Mel 2018
Pertemaun Senin 10.40 - 12.30
4 28 Mei 20168
(Post-Test)
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas /semester

Standar Kompetensi

: 2.mengenal sumber daya alam, kegiaatan ekonomi,

AN

SILABUS PEMBELAJARAN
: SD Inpres Kampung Parang

: llmu Pengetahuan Sosial ( IPS)

dan kemajuan teknlogi dilingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

(pribadi)
Mengidentifikasi
cara
menyelesaikan

masalah  sosial
dan masalah
pribadi

Menjelaskan
contoh masalah
sosial yang ada
dilingkungan
tempat tinggal
Menjelaskan
penyebab
masalah
kemiskinan
Menjelaska

n dampak

dari adanya
masalah
kemiskinan.
Menjelaska

Kompetensi Materi Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber
Dasar Pokok/ Pencapaian Waktu | Belajar
Pembelajaran Kompetensi

2.4  mengenal | * Masalah- Menjelaskan Tes 4x35 | _ Buku

permasalan masalah pengertian dengan | menit IPS
sosial di sosial masalah sosial Kela
daerahnya dilingkun Membedakan bentuk s IV
gan masalah  sosial | gog] Asy’

sekitar dengan masalah ari
individu essay




n tentang
cara
mengatasi
masalah
kemiskinan.
Gowa, 26 Mei 2018
Mengetahui
Guru mata pelajaran Peneliti
Hj.Mantasiah, S.Pd Firdayanti
NIP : 1962 0911 198306 2001 NIM10540936014
Menyetujui

Kepala Sekolah

Drs. H. Abd Rahim

NIP : 1964 1231 198306 1011




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan Ke-1

Sekolah : Sd Inpres Kampung Parang
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester AL

Alokasi Waktu : 2 X 35menit

A. Standar Kompetensi

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan
kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan

provinsi

B. Kompetensi Dasar

2. 4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya

C. Indikator
a. Menjelaskan pengertian masalah sosial
b. Membedakan masalah sosial dengan masalah individu (pribadi)

c. Mengidentifikasi cara menyelesaikan masalah sosial dan masalah
pribadi.

d. Menjelaskan contoh masalah sosial yang ada di lingkungan tempat
tinggal.



D. Tujuan Pembelajaran

a.

Setelah menyimak penjelasan guru, siswa dapat
menjelaskan pengertian masalah sosial dengan benar.

Melalui penugasan, siswa dapat membedakan masalah
sosial dengan masalah pribadi dengan tepat.

Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi cara
menyelesaikan masalah social dan pribadi.

Melalui penugasan, siswa dapat menjelaskan beberapa
contoh masalah sosial yang ada di lingkungan tempat
tinggal dengan tepat.

Setelah menyimak penjelasan guru, siswa dapat
menjelaskan pengertian masalah sosial dengan benar.
Melalui penugasan, siswa dapat membedakan masalah
sosial dengan masalah pribadi dengan tepat.

Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi cara
menyelesaikan masalah sosial dan pribadi.

Melalui penugasan, siswa dapat menjelaskan beberapa
contoh masalah sosial yang ada di lingkungan tempat

tinggal dengan tepat.

E. Karakter siswa yang diharapkan :

+ Jujur, Kerja keras, Kreatif, Disiplin

F. Materi Pokok

+ Masalah-masalah sosial dilingkungan “sekitar



G. Metode Pembelajaraan

- Ceramah

- Tanya Jawab

- Penugasan

H. Kegiatan Pembelajaran

Tahapan
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

Apersepsi

1. Guru memulai pelajaran dengan salam, do’a, dan

presensi
2. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar.
3. Guru memberikan pertanyaan

“pernahkah  anak-anak  mendengar  berita

pencurian?”

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 Menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi

5. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang

permasalah sosial.

6. Guru meminta siswa mencatat materi yang

disampaikan dan ditulis dipapan tulis.

50 Menit

Elaborasi

7. Guru membimbing siswa mengerjakan soal latihan

secara berpasangan.

8. Guru membahas soal bersama-sama

Konfirmasi

9. Siswa dan guru bertanya jawab terkait materi yang
telah diajarkan.

10.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk




bertanya jika terdapat hal-hal yang kurang jelas.

Kegiatan Penutup

11.Guru memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan
rumah.

12.Guru menutup pembelajaran dengn salam.

I. Sumber belajar
Buku IPS kelas IV

J. Penilaiaan
a. Kognitif

Hasil jawaban soal essay
Gowa, 26 Mei 2018

Mengetahui
Guru mata pelajaran Peneliti
Hj.Mantasiah, S.Pd Firdayanti
NIP : 1962 0911 198306 2001 NIM : 10540936014
Menyetujui
Kepala Sekolah

Drs. H. Abd Rahim
NIP : 1964 1231 198306 1011




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
PERTEMUAN KE-2
Sekolah : SD Inpres kampung Parang

Mata Pelajaran > limu
Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester IV

Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

B. Standar Kompetensi

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan
kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan

provinsi

C. Kompetensi Dasar

2.4 mengenal permasalahan sosial di daerahnya

D. Indikator
a. Menjelaskan pengertian masalah sosial
b. Membedakan masalah sosial dengan masalah individu (pribadi)

c. Mengidentifikasi cara menyelesaikan masalah sosial dan masalah
pribadi.

d. Menjelaskan contoh masalah sosial yang ada di lingkungan tempat
tinggal.

E. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menjelaskan pengertian masalah sosial dengan benar.

b. Siswa dapat membedakan masalah sosial dan masalah pribadi



dengan tepat.

c. Siswa dapat mengidentifikasi cara menyelesaikan masalah sosial dan

pribadi dengan benar.

d. Siswa dapat menjelaskan beberapa contoh masalah sosial

yang ada di lingkungan tempat tinggal dengan tepat.

¢+ Karakter siswa yang diharapkan

1. Jujur

2. Kerja keras
3. Kreatif

4. Disiplin

F. Materi Pokok

Masalah —masalah sosial di lingkungan sekitar.

G. Model Pembrlajaran

Model Problem Based Introduction ( PBI)

H. Kegiatan Pembelajaran

Tahapan

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal




Apersepsi 1. Guru mengucapkan salam, doa, dan presensi. 10 Menit
2. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar.
Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah

3. Apersepsi: guru bertanya kepada terkait masalah

sosial.

” Anak-anak siapa yang pernah mendengar berita
pencurian, baik itu di TV atau mungkin tetangga

kalian pernah menjadi korban pencurian?”

4. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru.

Kegiatan Inti

Eksplorasi | Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar 50 Menit

5. Siswa menyimak arahan guru terkait tugas yang

harus dikerjakan.

6. Siswa membagi diri menjadi 4 kelompok. Setiap

kelompok beranggotakan 3 siswa.




Elaborasi

7. Siswa berdiskusi mengerjakan lembar kerja siswa
tentang permasalahan sosial dan pribadi secara
berkelompok.

Tahap 3: Investigasi secara individu atau kelompok

8. Kelompok mendiskusikan tugas terkait masalah

sosial dengan bimbingan guru.

9. Siswa mencari informasi dari buku teks maupun
buku lain berkaitan dengan tugas yang
didiskusikan.

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
10. Siswa menuliskan hasil diskusi pada lembar yang

telah disediakan.

11. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil

diskusi kelompok.

12. Siswa diberikan penguat

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses




pemecahan masalah
13. Kelompok lain diminta memberikan tanggapan
atau saran terhadap hasil diskusi kelompok yang
telah presentasi.

Konfirmasi 14. Siswa bersama guru mengulas materi yang

didiskusikan melalui tanya jawab.

15. Siswa diberikan bertanya jika terdapat hal yang

kurang jelas.

Kegiatan Penutup

16. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 10 Menit

hasil pembelajaran paa pertemuan hari ini.

17. Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa

untuk mempelajari materi kemiskinan.

18. Guru menutup pelajaran.

I. Media dan Sumber Belajar
+ Media : gambar-gambar masalah sosial dan pribadi,LKS.
+ Sumber belajar : Buku IPS Kelas IV



J. Penilaiaan
a. Kognitif
Hasil jawaban soal essay
Gowa, 28 Mei 2018

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Hj.Mantasiah, S.Pd Firdayanti
NIP : 1962 0911 198306 2001 NIM : 10540936014
Menyetujui
Kepala Sekolah

Drs. H. Abd Rahim
NIP : 1964 1231 198306 1
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. 4

@

Diskusikan soal dibawah ini bersama teman kelompokmu !

> owbhRE

Apa itu kemiskinan ?

Sebutkan dan jelaskan penyebab kemiskinan ?

Sebutkan dan jelaskan akibat dari kemiskinan ?

Bagaimana cara mengatasi kemiskinan ?

Kerjakan tugas diatas dalam bentuk sutu karya dengan menggunakan alat
dan bahan yang sudah kalian persiapkan.

Selamat Mengerjakan

()
\IJ

n




. Apa itu kemiskinan ?

. Sebutkan dan jelaskan penyebab
kemiskinan ?

. Sebutkan dan jelaskan akibat dari
kemiskinan ?

. Bagaimana cara mengatasi kemiskinan ?

.




SOAL

Satuan Pendidikan  : Sd Inpres Kampung Parang

Mata Pelajaran . lImu Pengetahuan Sosial
Kelas VI
Materi . Masalah sosial di lingkungan sekitar

Jawablah pertanyaan dibawah ini!!!

1.
2.

Apa yang dimaksud dengan masalah sosial?

Sebutkan dan jelaskan 3 contoh permasalahan sosial yang
sering terjadi di lingkungantempat tinggalmu!

Apa perbedaan antara masalah pribadi dengan masalah sosial
Sebutkan 3 contoh permasalahan yang termasuk masalah
pribadi yang sering kamu alami!

Megapa pencurian termasuk masalah sosial? Berikan Alasanmu!
Sebutkan  contoh-contoh  permasalahan yang berhubungan
dengan masalah kemiskinan!

Bagaimana perasaan kalian jika melihat teman kalian
sendiri harus terpaksa putus sekolah dan lebih memilih
bekerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya?

Mengapa masalah kemiskinan bisa terjadi di negara yang
kaya akan Sumber Daya Alam, apa yang menyebabkan hal
tersebut terjadi?

Kemukakan pendapatmu, mengapa masalah kemiskinan
dapat menimbulkan tindakkejahatan dan tindak kriminalitas

yang semakin meningkat?

10. Bagaimana usaha pemerintah dalam mengatasi masalah kemiskinan?

)

Selamat Mengerjakan




LEMBAR KERJA SISWA (LKS ) POSTEST

1. Mana yang merupakan masalah pribadi dan mana yang merupakan
masalah sosial ? berikan tanda centang pada jawaban yang sesuai
dengan kolom pertayaan!

No | Jenis Masalah Masalah Sosial Masalah Pribadi
1. | Banyak lulusan sarjana Yyang
menganggur
2. | Lupa mengerjakan PR karena
lebih senang bermain
3. | Nilai ujianmu kurang memuaskan
4. | Sering terjadi pencopetan
diangkutan umum
5. | Banyak sekali sampah yang
berserakan dipinggir jalan
6. | Telat bangun dan terlambat
kesekolah
7. | Banyak anak jalanan menjadi
peminta-minta
8. | Ngantuk saat sedang belajar
9. | Banjir melanda daerah-daerah
10.| Kesulitan mengerjakan ulangan




2. Bagaimana cara mengatasi masalah-masalah sosial diatas? Tulikan
pendapatmu!

3. Apa perbedaan masalah sosial dan masalah pribadi?

4. Tuliskan dan jelaskan 3 masalah sosial yang terjadi

lingkungan tempat tinggalmu!



Kunci Jawaban :

1. Masalah sosial adalah suatu masalah atau kejadian dimana semua
warga atau masyarakatikut merasakan pengaruh dari masalah
tersebut.

2. Contoh permasalahan sosial misalnya masalah sampah, banjir,
pencurian, perampokan, pengangguran, kemiskinan.
a. Kejahatan

Kejahatan adalah Perbuatan yang melanggar hukum,
misalnya mencuri, merampok, membunuh dan
merugikan orang lain. Korban adalah orang yang
dirugikan dalam kejahatan. Penjahatan adalah orang
yang melakukan kejahatan. Penyebab Kejahatan yaitu
situasi yang terpaksa,

b. Penganguran
Pengangguran adalah keadaan orang yang tidak
memiliki pekerjaan. Penyebabnya yaitu malas bekerja,
tidak mendapatkan pekerjaan, karena PHK, tidak
mempunyai modal, sedikitnya lapangan pekerjaan. Cara
mengatasinya yaitu mempelajari keterampilan, belajar
tekun, menciptakan lapangan pekerjaan, memperbanyak
balai latihan kerja.

c. Kebodohan
Bodoh berarti sulit untuk mengerti dan memahami atau
tidak memiliki  pengetahuan  ataupun  keahlian.
Penyebabnya yaitu tidak mau atau malas bekerja, putus
sekolah, tidak mempunyai kesempatan, kemiskinan,
Mmahalnya biaya pendidikan. Cara mengatasinya Rajin
belajar, Sekolah gratis.

d. Kemiskinan
Miskin berarti tidak memiliki cukup sandang, pangan
dan papan. Penyebabnya yaitu malas bekerja, sedikitnya

lapangan pekerjaan. Cara mengatasinya yaitu membuka



lapangan pekerjaan, diberi kesempatan untuk belajar dan
bekerja,memberikan raskin (beras fakir miskin),

memberikan bantuan modal usaha.



Perbedaannya kalau masalah pribadi dapat di selesaikan
sendiri oleh individu yangbersangkutan sedangkan masalah
sosial tidak dapat diselesaikan atau dipecahkan seorang diri.
Masalah sosial hanya dapat diselesaikan secara bersama-
sama dan akibatnya dapat dirasakan oleh semua warga
masyarakat.

. Contoh masalah pribadi diantaranya dimarahi orang tua,
lupa mengerjakan PR, nilaiulangan kurang baik, dijauhi
teman-teman, terlambat sekolah, dll.

Pencurian termasuk masalah sosial karena semua warga
masyarakat lain ikut merasakanpengaruh masalah tersebut,
tidak hanya keluarga tetapi masyarakat di lingkungan
jugamerasakan  pengaruhnya.  Setiap warga harus
mendukung upaya penyelesaian tersebut. Jika tidak,
pencurian akan sering terjadi di masyarakat.

. Contoh-contoh permasalahan yang berhubungan dengan
masalah kemiskinan yaitu pengangguran, anak jalanan,
pengemis atau peminta-minta, gelandangan, kelaparan,
busung lapar, rumah kumubh, dll

Kita harusnya merasa sedih, kasihan mengapa dia lebih
memilih untuk bekerja dengan usia yang masih belia
dibandingkan untuk menuntut ilmu minimal wajar 9 tahun.
Karena dengan kita bersekolah selain kita mendapatkan
ilmu juga mendapatkan banyak pengalaman dan wawasan
yang lebih luas, pemikiran kita lebih maju daripada mereka
yang pendidikannya kurang. Dengan ijizah yang kita punya
akan lebih meningkatkan kinerja kita untuk tidak bekerja
hanya sebagai ibu rumah tangga, jika masih usia belia

bekerja biasanya mereka hanya menjadi pengamen jalanan



ataupun menjadi pengemis. Sangat iba jika melihat kondisi
yang seperti ini, padahal

pemerintah sudah menyediakan dana BOS minimal untuk
membantu meringankan sekolahnya hingga ia selesai wajar
9 tahun.

Kemiskinan terjadi di daerah-daerah tertentu di Indonesia,
padahal jika dilihat Indonesia adalah negeri yang kaya akan
SDA, hal ini terjadi karena Indonesia kurang bisa mengolah
dan kurang menghargai hasil para petani yang sudah
bersusah  payah ikut andil dalam  meningkatkan

kesejahteraan rakyat. Akan



10.

tetapi kenyataannyasekarang banyak rakyat miskin yang
kelaparan, semua kebutuhan pokok pemerintahmengimpor
dari luar, hal ini menyebabkan harga-harga mahal dan
masyarakat tidakbisa membeli. Seharusnya pemerintah bisa
meningkatkan mutu kualitas lahanpertanian, perkebunan
yang dapat dijadikan penghasilan dan pemenuhan
kebutuhanpokok agar tidak mengimpor barang dari luar dan
bisa mengurangi angkapengangguran sehingga kemiskinan
dapat segera diatasi.

Masalah kemiskinan dapat menimbulkan berbagai bentuk
tindak kejahatan dan kriminal yang semakin meningkat
dikarenakan mereka dengan kondisi yang serba kekurangan
ingin memenuhi kebutuhan hidupnya namun banyak dari
mereka tidak mempunyai biaya untuk mendapatkannya
sehingga dengan segala cara mereka lakukan agar dapat
menopang hidupnya. Misal dengan jalan mereka mencopet,
mencuri, merampok asalkan kebutuhan dan keinginan
mereka terpenuhi.

Usaha pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan
diantaranya, memberikan BLT kepada warga yang kurang
mampu, adanya raskin atau beras miskin, pemberian dana
BOS, pemberian kartu jamkesmas dan askes, menciptakan
lapangan kerja baru, dan meningkatkan mutu lahan

pertanian.



Lampiran IV

MATERI AJAR

A. Pengertian Masalah pribadi dan Sosial

Setiap hari kita menghadapi masalah karena kita adalah makhluk sosial
yang dalam kehidupannya kita selalu hidup bersama dengan orang lain. Kita tidak
bisa hidup sendiri dan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Namun dalam
kehidupan kita sehari-hari kita sehari-hari pasti tidak pernah luput dari yang
namanya masalah. Baik itu masalah pribadi maupun masalah sosial.Masalah
pribadi yaitu masalah atau kejadian yang menimpa seseorang secara individu.
Masalah pribadi hanya bisa diselesaikan dan dipecahkan oleh seseorang yang
mengalami masalah itu sendiri. Hanya manusia atau seseorang yang bersangkutan
lah yang dapat menyelesaikan permasalahannya tanpa harus mengundang
kerumunan orang untuk membantu menyelesaikan masalahnya. Beberapa contoh
masalah yang termasuk masalah pribadi diantaranya:
Lupa mengerjakan PR karena lebih senang bermain
Kesulitan mengerjakan ujian
Dijauhi teman-teman
Baju seragam sekolah sobek terkena paku
Dimarahi orang tua karena nakal
Telat bangun dan terlambat ke sekolah
Sakit

Contoh permasalahan di atas merupakan contoh dari masalah pribadi,

N o g s~ wDh e

artinyamasalah-masalah tersebut hanya dialami oleh seseorang yang mengalami
masalah tersebut,hanya seseorang tersebutlah yang mempunyai masalah atau
kejadian tertentu yang dapat menyelesaikan masalah pribadinya sendiri tanpa
harus memerlukan bantuan banyak orang,untuk memecahkan persoalannya.
Berbeda dengan masalah sosial, misal tentang pencurian, apakah

pencurian atau perampokan sama dengan masalah pribadi di atas?

Pencurian dan perampokan merupakan salah satu masalah sosial yang



dihadapi masyarakat. Berbeda dengan masalah pribadi, jika terjadi pencurian atau
perampokan, masyarakat akan resah dan takut. Masyarakat tidak merasa aman.
Itulah sebabnya mengapa pencurian atau perampokan digolongkan sebagai salah
satu masalah sosial. Masalah sosial menuntut suatu penyelesaian. Jika tidak
dipecahkan atau diselesaikan, masyarakat akan resah, takut dan merasa tidak
aman. Suatu hal atau kejadian disebut masalah sosial jika semua warga
masyarakat lain ikut merasakan pengeruh masalah tersebut. Contohnya pada
masalah pencurian, masalah tersebut merupakan masalah sosial karena tidakhanya
keluarganya yang merasakan dampaknya akan tetapi masyarakat di lingkungan
juga merasakan pengaruhnya.

Masalah sosial harus dipecahkan atau diatasi secara bersama-sama.
Seorang warga tidak bisa menyelesaikan seorang diri ketika dilingkungannya
sering terjadi kasus pencurian.Masalah ini hanya bisa diselesaikan bersama sama
semua warga masyarakat. Setiap warga harus mendukung upaya penyelesaian
tersebut. Turut ronda malam di lingkungan merupakan contoh keterlibatan
warga dalam mengatasi masalah sosial. Selain pencurian dan perampokan,
contoh lain yang termasuk permasalahan sosial yaitu:

1. Masalah sampah

2. Banjir

3. Pengangguran

4. Kemiskinan

5. Kelaparan

1. Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan adalah kedaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat
pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan
pekerjaan. Kemiskinan adalah keadaan dimana seseorang tidak sanggup

memelihara dirinya sendiri



sesuai dengan taraf hidup kelompoknya dan juga tidak mampu
memanfaatkan tenaga, mental maupun fisiknya dalam kelompok
tersebut.
2. Ciri-ciri Kemiskinan
Adapaun ciri kemiskinan pada umumnya adalah 1) pada umumnya

mereka tidak memiliki faktor produksi seperti lemah modal ataupun
keterampilan sehingga kemampuan untuk memperoleh pendapatan menjadi
terbatas, 2) mereka tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh aset
produksi dengan kekuatan sendiri, 3) tingkat pendidikan rendah, waktu
mereka tersita untuk mencari nafkah dan mendapatkan pendapatan
penghasilan, 4) kebanyakan mereka tinggal di pedesaan, 5) mereka yang
hidup di kota masih berusia muda dan tidak didukung oleh keterampilan
yang memadai.
3. Penyebab Kemiskinan

a. Kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia di Indonesia Seperti kita
ketahui lapangan pekerjaan yang terdapat di Indonesia tidak seimbang
dengan jumlah penduduk yang ada dimana lapangan pekerjaan lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduknya. Dengan demikian
banyak penduduk dilndonesia yang tidak memperoleh penghasilan itu

menyebabkan kemiskinan dilndonesia.

b. Tidak meratanya pendapatan penduduk Indonesia, Pendapatan penduduk
yang didapatkan dari hasil pekerjaan yang merekan lakukan relatif tidak
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari sedangkan ada sebagian penduduk di
Indonesia mempunyai pendapatan yang berlebih. Ini disebut tidak

meratanya pendapatan penduduk di Indonesia.
c. Tingkat pendapatan masyarakat yang rendah

Banyak masyarakat Indonesia yang tidak memiliki pendidikan yang
dibutuhkan oleh perusahaan yang memperkerjakan tenaga kerja. Pada umumnya
untuk memperoleh pendapatan yang tinggi diperlukan tingkat pendidikan yang
tinggi pula atau minimal mempunyai keterampilan yang memadai sehingga dapat



memperoleh pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga
kemakmuran penduduk dapat terlaksana dengan baik dan kemiskinan dapat

ditanggulangi.



4. Dampak dari Kemiskinan terhadap Masyarakat
Beberapa dampak yang terjadi yang disebabkan oleh kemiskinan
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Kesejahteraan masyarakat sangat rendah

b. Tingkat kematian meningkat

c. Banyak penduduk Indonesia yang kelaparan karena tidak
mampu untuk membeli kebutuhan akan makanan yang
mereka makan sehari-hari, timbulnya anak jalanan, banyak
pengemis dan peminta-minta.

d. Putus sekolah, hal ini menyebabkan masyarakat Indonesia
tidak mempunyai ilmu yang cukup untuk memperoleh
pekerjaan dan tidak memiliki keterampilan yang cukup
untuk memperoleh pendapatan.

e. Kejahatan meningkat. Masyarakat Indonesia menjadi
terdesak untuk memperoleh pendapatan dengan cara-cara
kejahatan karena dengan cara yang baik mereka tidak
mempunyai modal yaitu ilmu dan keterampilan yang cukup.

5. Upaya Mengatasi Masalah Kemiskinan

Beberapa program yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi
kemiskinan antara lain pemberian BLT, dana BOS, penciptaan lapangan kerja
baru, raskin, adanya kartu jamkesmas dan askes, pemberian bantuan modal
usaha. Selain bantuan daripemerintah, ada juga pihak-pihak lain yang juga turut
membantu mengatasikemisiskinan, antara lain: menjadi orang tua asuh bagi
anak sekolah yang kurangmampu, para tokoh agama memberikan penyuluhan
tentang keimanan dan moral dalammenghadapi masalah sosial, para pengusaha
dan lembaga-lembaga sosialkemasyarakatan lain  memberikan bantuan,

beasiswa, modal usaha, penyuluhan, danpendidikan.



Lampiran V
DAFTAR HADIR SISWA KELAS 1V
SD INPRES KAMPUNG PARANG KABUPATEN GOWA

PERTEMUAN KET
NO
NAMA MURID | L/P
1 2 3 4 5 6
1 L VIV A VAN
Agus

Alya Nurhusna

Dimas

4. Iriandi Agus L
Syam

Irdawati

Indira Tihtania

@ MM =) TP 0 ™o
=HOME = DPD™

7 P SO B O O O
Kasmawati

8 P VIV NN A
Nur Aulia Atifa

9 P VIV NN A
Nurul Ainun

10. P NN NN NN

Nur Salam




11. P
Muh. Yunus

12. P
Mukhsin Sofian

13. P
Mirnawati

14. | Magfira Julia P
Malik

15. L
Munandar

16. P
Rehandi

17. P
Rasty Aulia

18. P

Sikri Tadjuddin

19. P
Salsa Naila

20. P
Rehan

Ket: a: alfa (tanpa pemberitahuan)
S . sakit

i:izin




Laki-laki = 10 orang

Perempuan =10 orang +

Jumlah siswa =20 orang

Gowa, Mei 2018
Peneliti

FIRDAYANTI
NIM. 10540 9360 14




LAMPIRAN VI

HASIL BELAJAR

PRE-TEST

POST-TEST

TABEL DISTRIBUSI



Lampiran VI Nilai Pre-Test dan Post-Test

Tabel 4.1. Skor Nilai Pre-Test

No. Nama Siswa Nilai
90
1 Agus
5 90
' Alya Nurhusna
3 _ 80
. Dimas
4 o 90
' Iriandi Agus Syam
5 _ 70
' Irdawati
6 ) ) ) 80
' Indira Tihtania
7 _ 80
' Kasmawati
8 _ _ 70
' Nur Aulia Atifa
9 ) 60
' Nurul Ainun
70
10. Nur Salam
80
11. Muh. Yunus
12 ) ) 50
' Mukhsin Sofian
80
13. Mirnawati
14 90
' Magfira Julia Malik
80
15. Munandar
60
16. Rehandi
80
17. Rasty Aulia
70
18- | Sikri Tadjuddin
80
19. Salsa Naila
20. 70

Rehan




Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean (rata—rata) nilai pretest

X F F.X
50 1 50
60 2 120
70 5 350
80 8 640
90 4 360
Jumlah 20 1520

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) [1[] = 1520,
sedangkan nilai dari n sendiri adalah 20. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai

rata-rata (mean) sebagai berikut

g :2H=17u

O

1520
20

= 76

Tabel 4.10. Analisis skor Pre-test dan Post-test

No. | X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) | d=X2-X1 d?
1 %0 100 10 100
2. %0 100 10 100
3, 80 0 10 100
4, %0 100 10 100
5, 70 80 10 100




80

80

6. 0 0
! 80 100 20 400
8, 70 0 20 400
9, 60 70 10 100
10. 70 80 10 100
11. 80 80 0 0
1. 50 60 10 100
13. 80 80 0 0
14. 90 0 0 0
15, 80 0 10 100
16. 60 60 0 0
17. 80 100 20 400
18. 70 80 10 100
10. 80 80 0 0
20. 70 70 0 0
1520 1620 160 2200

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

2. Mencari harga “Y. [1°[1” dengan menggunakan rumus:

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =%
0

160
T 20

=8




=2200— 1280
=920

3. Menentukan harga t witung

1620 — 1520

97,5 + 76,00
20 + 20

100
V4.87 + 3,8

100
V8,67

100
2,94

M = 34,013
Menentukan harga t tapel

Untuk mencari t taper peneliti menggunakan table distribusi t

dengan taraf signifikan [1 = 0,05 =1,724



Setelah diperoleh thiwng= 34,013 dan trape = 1,724 maka
diperoleh thiung > traner atau 34.013 > 1,724. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Ini berarti bahwa ada
pengaruh Pengunaan Model Problem Based Introduction terhadap hasil

belajar IPS siswa kelas 1V SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa.



Lampiran VII

Mentukan (t) seperti pada tabel berikut!

Responden Pre-Test Post-Test
001 90 100
002 90 100
003 80 90
004 90 100
005 70 80
006 80 80
007 80 100
008 70 90
009 60 70
010 70 80
011 80 80
012 50 60
013 80 80
014 90 90
015 80 90
016 60 60
017 80 100
018 70 80
019 80 80
020 70 70
Total 1520 1620




Responden Pre-Test Post-Test

Mean (sl 1) 76,00

Mean (sl 2) 81,00
Mentukan t

1620 — 1520

97,5 + 76,00
20 + 20

100
V4.87+ 3,8

100
V8,67



Konsultasikan dengan t tabel.
thitung = 34,013 > tape= 1,724
thitung > ttabel

Jadi kesimpulannya adalah perbedaan antara hasil pre-test dengan post-

2

test signifikan, dengan kata lain bahwa hipotesis ” Ada Pengaruh Pengunaan
Model Problem Based Introduction terhadap hasil belajar IPS kelas IV SD Inpres

Kampung Parang diterima (H,).
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Diterbitkan o Makassar
Pads tanggal : 03 Mel 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Adminisirator Pelayanan Perizinan Terpadu

ACM.YAMIN, SE. MS.
Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 18610513 189002 1 002
Torncan Yeh

1. Foadum LPSM UNISMLUF Madustr o Muass,
1. Petrggal



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. Mesjid Raya No. 30. Telepon. 884637, Sungguminasa - Gowa

Sungguminasa, 09 Mei 2018

Kepada
Nomor: 070/ 60 /BKBPR018 Yih. Ka. SD Inpres Kampung Parang
Lamp : -
Perihal : Rekomendasi Penelitian Di-
Tempal

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sul-Sel Nomor: 5538/S.01/PTSP/2018 tanggal 3 Mei 2018 tentang Rekomendasi Penelitian

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:
Nama

: Firdayanti
Tempat/Tanggal Lahir : Gallarang, 17 Juli 1994
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)
Alamat + J1, Talasalapang |

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian
Skripsi/Tesis di wilayah/tempat Bapak/Ibu yang berjudul “PENGARUH PENGGUNAAN
MODEL PROBLEM BASED INTRUCTION (PBI) TERHADAP HASIL BELAJAR IPS
MURID KELAS IV SD INPRES KAMPUNG PARANG KABUPATEN GOWA a

Selama : SMei s/d 5 Juli 2018
Pengikut : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
kegiatan tersebut dengan ketentuan :

l. Sebelum dan sesudsh melaksanakan kegistan kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa;

2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat istiadat setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cqg.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.

Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanasan dimaksud diharapkan bantuan

seperlunya.
An. BUPATI GOWA
 “KEPALA AN,
. DRS. BAHARUDDIN.T
Tembusan ; Pangkat : Pembina Utama Muda
1. Bupati Gowa (sebagal laporan); NIP 219600124 197911 1 001

2. Ka. Dinas Pendidikan Kab, Gows;
3. Ketus LPIM UNISMUH Makassar;
4. Yang bersangkutan;




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN GOWA
SEKOLAH DASAR INPRES KAMPUNG PARANG
JI. Poros Limbung, Tanabangka. Kecamatan Bafeng Barat Kabupaten Gowa. Kode Pos
92152

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
1. Nama : Hj. Mantasiah, S.Pd
NIP : 19620911 198306 2001
Pekerjaan : Guru
Tugas Mengajar : Guru kelas IV SD Inpres Kampung Parang
Alamat : Pammase
Seclanjutnya disebut sebagai pihak L
Yang bertanda tangan dibawah ini :
2. Nama : Firdayanti
NIM : 10540 9360 14
Pekerjaan : Mahasiswa
Tugas : Meneliti
Alamat : JI. Talasalapang 1
Selanjutnya disebut sebagai pihak IL

Dengan ini pihak | memberikan persetujuan kepada pihak II untuk melakukan
penelitian di kelas I SD Inpres Kampung Parang Kccamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa, sesuai dengan sasaran karya tulisnya dengan judul “Pengarub Penggunaan
Model Problem Based Introduction ( PBI ) Terhadap Hasil Belar Murid Kelas IV
SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa”. Demikian persetujuan ini dibuat
untuk dapat dipergunakan schagaimana perlunya.

Gowa, Mei 2017
Pihak 1 Pihak 11
%
NIP. 1962 0911 198306 2001 NIM{ 1054099360 14

“NIP 19641231 198306 1011




'PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nama Mahasiswa : ..firdayenk AY .......................... NIM : 10540938919 ...
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Sulfesyah, MA., Ph.D.
NIP. 19710131 199403 2 001

Cacatan. .
Penclitias yang dilakeanaken sebehum ujias peopesal dirpatakan Satal dan harus dilakukan ; ulang




